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PELANGGARAN MAKSIM KESANTUNAN BERBAHASA DALAM 

NOVEL SEPERTI DENDAM, RINDU HARUS DIBAYAR TUNTAS KARYA 

EKA KURNIAWAN DAN IMPLIKASINYA TERHADAP 

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk pelanggaran prinsip 

kesantunan berbahasa dalam novel Seperti Dendam Rindu Harus Dibayar Tuntas 

dan implikasinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan pendekatan pragmatik, dan 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan teknik baca dan juga teknik catat, 

serta teknik analisis isi. Sumber data penelitian ini adalah novel Seperti Dendam 

Rindu Harus Dibayar Tuntas. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 115 data 

tuturan yang melanggar prinsip kesantunan berbahasa yakni ditemukan 18 tuturan 

melanggar maksim kebijaksanaan, 17 tuturan melanggar maksim kedermawanan, 

42 tuturan melanggar maksim pujian, 11 tuturan melanggar maksim 

kesederhanaan, 14 tuturan melanggar maksim permufakatan, dan 13 tuturan 

melanggar maksim kesimpatisan. Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan ke 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat SMA kelas XI, yaitu pada 

Kompetensi Dasar 3.9 Menganalisis Isi dan Kebahasaan Novel. 

Kata kunci: pragmatik, pelanggaran prinsip kesantunan, novel  

Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Bahasa adalah jendela bagi manusia sebagai mahluk sosial yang diwajibkan untuk 

berkomunikasi dengan bahasa yang baik dan benar. Dengan begitu, kegiatan berbahasa  satu 

dengan yang lain akan menghasilkan sesuatu yang dampaknya positif. Melainkan jika manusia 

tidak memahami bagaimana berbahasa yang baik dan tidak benar tentunya akan menghasilkan 

sesuatu yang berdampak negatif yang juga dapat disebut pelanggaran kesantunan berbahasa. 

(Agustina et al., 2020)  

 Kesantunan berbahasa merupakan sebuah aktivitas percakapan atau disebut 

berkomunikasi. Berbahasa yang santun itu dilihat dari seseorang yang berbahasa dengan baik 

dan tidak melanggar ketentuan berbahasa pada umumnya. Semakin berkembangnya bahasa 

semakin besar kemungkinan terjadinya pelanggaran kesantunan berbahasa, oleh karena itu 

sebagai mahluk sosial haruslah meminimalkan terjadinya pelanggaran dalam berbahasa dalam 

bentuk tuturan yang terjadi antara penutur ataupun mitra tutur. (Utami, 2021) 

 Pragmatik adalah ilmu dari cabang linguistik yang mempelajari bahasa tuturan, 

percakapan atau berkomunikasi dalam situasi dan waktu tertentu. (Rahardi, 2020). Pragmatik 

ialah ilmu yang berasal dari suatu cabang linguistik yang terbaru, yakni pragmatik mengkaji 

suatu makna dari perkataan atau tuturan yang tidak lepas dari konteks eksternal. Kesantunan 

berbahasa itu tidak terlepas dari makna dari sebuah tuturan yang disebut makna penutur, maksud 

dari makna penutur ialah makna pragmatik yang tidak terlepas dari pengaruh asumsi-asumsi 

masyarakat. 

               Maksim merupakan kaidah kebahasaan dalam interaksi lingual yang mengatur 

tindakan, penggunaan bahasa dan ucapan lawan tuturnya. Maksim juga merupakan peraturan 

dalam bertutur yang wajar. Untuk mencapai sebuah komunikasi yang lancar maka dari itu 

maksim adalah prinsip yang harus ditaati baik dalam tekstual maupum interpersonal. 
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 Penggunaan bahasa secara lisan ataupun secara langsung akan menghasilkan sebuah 

tuturan yang mengakibatkan peristiwa tuturan terjadi antara individu ataupun kelompok, yang 

dimaksud dari peristiwa tutur tersebut ialah akan terjadinya pertemuan interaksi linguistik yang 

berupa ujaran yang bisa melibatkan penutur dan lawan tutur dalam berbagai situasi (Falasofi, 

2017). Dengan itu sangat diwajibkan bagi setiap manusia untuk memahami dan menguasai 

prinsip kesantunan berbahasa, karena sopan dan santun adalah penunjang bagaimana kelancaran 

dalam berkomunikasi bagi penutur dan lawan tutur, penting untuk mempelajari beberapa faktor-

faktor kesalahan berbahasa agar tidak terlepas dari kaidah bahasa Indonesia dan norma-norma 

untuk menunjang nilai moral dan etika (Cahyani & Munalisa, 2020). Sebagaimana bentuknya 

prinsip penggunaaan kesantunan berbahasa apabila tidak berjalan semestinya kelak akan menjadi 

memperkeruh makna keadaan terhadap situasi tersebut (Yono, 2021).  

Novel ialah sebuah karya sastra dengan kearifan unsur yang disusun berurutan dengan 

tahap-tahap yang ditulis oleh penulis, maka dari itu pembaca yang membacanya akan meresapi 

setiap peristiwa dramatis yang terjadi pada cerita novel tersebut (Cendani et al., 2022). 

Kesantunan berbahasa sangat diperlukan dalam novel terutama dalam dialog tuturan novel 

tersebut. Dalam sebuah karya sastra berupa novel banyak ditemukannya pelanggaran kesantunan 

berbahasa, maka dari itu sangat menarik untuk ditelusuri lebih dalam mengenai pelanggaran 

kesantunan berbahasa berdasarkan dialog tutur didalam novel.  

 Penelitian ini menggunakan teori dari Geoffrey Leech, yang menyebutkan prinsip 

kesantunan berbahasa diatur dengan keenam maksim. Pertama, maksim kebijaksanaan. Kedua, 

maksim kedermawanan. Ketiga, maksim pujian. Keempat, maksim kesederhanaan hati. Kelima, 

maksim permufakatan. Keenam, maksim kesimpatisan. Maksim-maksim tersebut merupakan 

kaidah dalam bahasa yamg harus ditaati, akan tetapi ditaati dalam waktu tertentu saja melainkan 

tidak selalu absolut (Utami, 2021).  

 “Seperti Dendam, Rindu Harus Di Bayar Tuntas” merupakan sebuah novel yang berasal 

dari tulisan karya dari Eka Kurniawan yang terbit pada tahun 2014 lalu. Kemudian, diangkat di 

layar lebar pada tahun 2021. Novel dengan tebal buku 250 halaman ini bercerita tentang seorang 

Ajo Kawir yang merupakan seorang petarung yang tidak kenal takut, karena ia tidak mau dicap 

sebagai orang yang gagal menjadi seseorang laki-laki jantan. Film ini berlatar zaman era80-an, 

dilihat dari suasana sampai busana dan juga cara berbahasa yang baku, namun yang menariknya 
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novel ini banyak mengandung isu-isu sensitif bahkan banyak bahasa-bahasa yang melanggar 

maksim kesantunan berbahasa dalam dialog dalam novel ini.  

Si Tokek  : “ Tuhan Bilang, tak ada yang sia-sia didunia ini“ 

Wa Sami  : “Jangan sok tahu! Kau tak tahu apa-apa yang dikatakan Tuhan”  

 Pelanggaran Tuturan percakapan tersebut terjadi pada awal cerita novel ini ketika Ajo 

Kawir dan Si Tokek pulang berkelahi. Lalu, Wa Sami menghampiri mereka yang pulang dengan 

kondisi babak belur dan melontarkan tuturan yang merugikan Ajo kawir dan Si Tokek. Sehingga 

terjadilah pelanggaran maksim kebijaksanaan kesantunan berbahasa terhadap tuturan tersebut. 

Pelanggaran maksim kesantunan berbahasa itu terjadi dikarenakan tokoh Wa Sami seolah-olah 

merendahkan tokoh Ajo kawir dan Si Tokek yang dikatakan sok tahu dan tidak tahu apa-apa 

tentang tuhan, kata Wa Sami.  

 Dengan percakapan yang diambil dari novel “Seperti Dendam, Rindu Harus Di Bayar 

Tuntas Karya Eka Kurniawan” di atas peneliti sangat tertarik untuk menggali lebih dalam 

mengenai pelanggaran maksim kesantunan berbahasa yang berada didalam dialog novel tersebut, 

karena novel tersebut banyak sekali mengandung unsur-unsur negatif didalamnya baik dalam 

alur cerita maupun bahasa nya.  

 Penelitian ini untuk pembelajaran bahasa indonesia yang berkaitan untuk 

mengidentifikasi bahasa yang tidak memiliki sopan santun. Dengan hal itu peneliti tertarik untuk 

menghubungkan dengan kompentensi dasar (KD) 3.9 Kelas XII SMA yakni dengan isi 

”Menganalisis isi dan kebahasaan novel”. Dengan itu kompetensi dasar tersebut dapat 

menuntun peserta didik untuk memahami bagaimana tata cara menganalisis isi novel serta unsur 

kebahasaannya dengan cara yang tepat. Hasil penelitian ini tentu akan berguna untuk dijadikan 

referensi bahan ajar sekaligus untuk pedoman bahwasannya kesantunan bahasa sangat diperlukan 

sebagai nilai karakter pendidikan di Indonesia.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan diuraikan pada penelitian 

ini yakni sebagai berikut :  
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1. Bagaimana bentuk pelanggaran Maksim Kesantunan berbahasa dalam Novel “Seperti 

Dendam, Rindu Harus Dibayar Tuntas” Karya Eka Kurniawan?  

2. Bagaimana implikasi hasil penelitian mengenai pembelajaran Bahasa Indonesia pada 

Peserta Didik SMA?  

1.3 Tujuan Penelitian 

 Rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mendeskripsikan bentuk pelanggaran Maksim Kesantunan Berbahasa dalam Novel 

“Seperti Dendam, Rindu Harus Di Bayar Tuntas” Karya Eka Kurniawan.  

2. Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada 

peserta didik SMA.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Penelitian yang  dilaksanakan dapat memberikan sebuah kontribusi bagi ilmu 

pengetahuan. 

b. Penelitian yang dilaksanakan ini dapat memberikan referensi atau sebagai acuan untuk 

penelitian yang lebih lanjut.  

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Pembaca, penelitian ini membantu, mengarahkan dan memberitahukan para 

pembaca untuk menemukan Pelanggaran Maksim Kesantunan Berbahasa dalam Novel 

“Seperti Dendam, Harus Dibayar Tuntas” Karya Eka Kurniawan.  

b. Bagi Peserta Didik, penelitian ini membantu dan mengarahkan peserta didik untuk 

mengetahui bentuk pelanggaran Maksim Kesantunan Berbahasa dengan jelas dan tepat. 
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